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Abstrak

Wirausaha memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Program
Wirausaha Merdeka Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan salah satu program
yang diselenggarakan pemerintah dengan harapan mampu membantu pertumbuhan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia khususnya terhadap usaha Natureline. Natureline
memiliki permasalahan vyaitu terkait ketidakstabilan dalam penjualan produk. Kegiatan
Program Wirausaha Merdeka ini bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap pemanfaatan digital
marketing yang efektif terhadap keputusan pembelian. Metode yang dikembangkan dalam
kegiatan ini yaitu melalui tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap
persiapan merupakan kegiatan wawancara dan menentukan target pasar, tahap pelaksanaan
yaitu tahap pengidentifikasian platform digital, dan tahap evaluasi merupakan tahap
pengembangan platform digital dan promosi. Hasil dari kegiatan ini yaitu dilakukan
pengembangan platform digital berupa media sosial dan marketplace serta pengembangan
promosi usaha Natureline. Melalui Program Wirausaha Merdeka ini ternyata dapat
memberikan penyelesaian masalah mitra yang diharapkan memberikan kontribusi terhadap
penjualan produk Natureline sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian para
pelanggan dan calon pelanggan potensial yang membeli produk Natureline.

Abstract

Entrepreneurship has an important role in the economic growth of a country. Universitas
Muhammadiyah Surakarta’ Independent Entrepreneurship Program is one of the programs
organized by the government with the hope of being able to help the growth of Micro, Small
and Medium Enterprises in Indonesia, especially the Natureline business. Natureline has
problems related to instability in product sales. This Independent Entrepreneurship Program
activity aims to find out the stages of effective use of digital marketing in purchasing decisions.
The method developed in this activity is through the preparation stage, implementation stage
and evaluation stage. The preparation stage is the interview activity and determining the target
market, the implementation stage is the digital platform identification stage, and the evaluation
stage is the digital platform development and promotion stage. The results of this activity are
the development of digital platforms in the form of social media and marketplaces as well as
the development of Natureline business promotions. Through the Independent
Entrepreneurship Program, it turns out that it can provide solutions to partner problems which
are expected to contribute to sales of Natureline products and improve purchasing decisions
for customers and potential customers who buy Natureline products.
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1. PENDAHULUAN

Wirausaha memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara karena
mampu menciptakan peluang kerja baru untuk mengurangi pengangguran khususnya di
Indonesia. Berwirausaha merupakan salah satu cara seseorang untuk menitih Kkarir untuk
kehidupan mereka di masa yang akan datang. Yudha dan Supriyadi (2016) menyatakan bahwa
Indonesia membutuhkan jutaan wirausaha baru. Dalam era perubahan yang dinamis, sektor
pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk terus berinovasi guna mempersiapkan
mahasiswanya menghadapi persaingan global yang kompleks (Shofi, 2023). Oleh karena itu,
Universitas Muhammadiyah Surakarta menyambut baik adanya Program Wirausaha Merdeka
yang diharapkan mampu menumbuhkan semangat berwirausaha dikalangan mahasiswa.

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan bagian dari program
Kampus Merdeka Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Indonesia yang
memberika kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan diri menjadi
calon wirausahawan melalui aktivitas di luar kelas perkuliahan. Keterampilan wirausaha dalam
hal ini lebih berfokus pada marketing skill atau kemampuan menajemen pemasaran. Pada saat
ini, para pelaku bisnis sangat menyukai adanya digital marketing untuk melakukan pemasaran
dan melakukan transaksi jual beli dalam usaha mereka. Adanya konsep digital marketing telah
menawarkan banyak peluang bagi bisnis mereka.

Digital marketing merupakan pemasaran digital yang mencakup semua upaya promosi
yang dilakukan melalui perangkat elektronik atau internet (Ponde dan Jain, 2019). Selain itu,
digital marketing diartikan sebagai penggunaan internet dan penggunaan teknologi interaktif
lain untuk membuat dan menghubungkan informasi antara perusahaan dan konsumen yang
berupa website, search engine marketing, web banner, social networking, viral marketing, e-
mail marketing dan affiliate marketing (Putri dan Marlien, 2022). Digital marketing melibatkan
penggunaan berbagai alat dan teknologi seperti situs web, media sosial, e-mail, mesin pencari,
iklan online, dan konten digital lainnya untuk mempromosikan produk, layanan, merek, atau
pesan kepada audiens target.

Marketplace merupakan wadah komunitas bisnis interaktif secara elektronik yang
menyediakan pasar dimana perusahaan dapat ikut berperan dalam B2B e-commerce atau
kegiatan e-business lain (Brunn et al., 2002). Marketplace merupakan platform di Internet
dimana penjual dan pembeli dapat berinteraksi dan melakukan transaksi pembelian secara
online tanpa harus bertemu secara fisik atau secara langsung. Media sosial merupakan jenis
sarana pemasaran digital terbaru dan paling dikagumi karena membantu pemasar memajukan
citra merek mereka dengan cara paling kuat dan trendi. Media sosial disukai berbagai bisnis
untuk mengoptimalkan citra suatu merek, bisnis, serta produk usaha mereka (Ponde dan Jain,
2019).

Adanya kemajuan teknologi menyebabkan adanya perubahan gaya hidup konsumen yang
mampu mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Keputusan pembelian merupakan
sebuah proses dimana konsumen mengetahui masalahnya, mencari informasi produk atau
merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat
memecahkan masalahnya yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian (Tjiptono,
2014). Konsumen memiliki akses mudah untuk mendapatkan informasi produk melalui
platform digital yang digunakan.

Kegiatan melalui Program Wirausaha Universitas Muhammadiyah Surakarta ini dalam
pelaksanaannya lebih berfokus pada industri kreatif lilin aromaterapi yaitu Natureline. Industri
ini memproduksi berbagai macam lilin aromaterapi dengan berbagai bentuk dan aroma.
Natureline mengalami kesulitan dalam hal pemasaran secara online khususnya pada beberapa
platform marketplace. Penjualan produk yang dilakukan mengalami ketidakstabilan, hal ini
dikarenakan lilin aromaterapi termasuk produk yang kurang diminati masyarakat luas karena
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lilin bukan kebutuhan pokok masyarakat namun hanya sebagai produk tambahan atau produk
aksesori saja.

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap dalam pemanfaatan digital
marketing terhadap keputusan pembelian konsumen. Sebagai calon wirausaha baru, melalui
kegiatan ini penulis melakukan pengembangan usaha melalui pemanfaatan digital marketing
dengan tujuan mampu meningkatkan minat konsumen untuk membeli lilin aromaterapi.
Dengan adanya kotribusi dalam Program Wirausaha Merdeka ini sangat menarik untuk diamati
secara mendalam kemudian diberikan solusi yang tepat terkait permasalahan yang dialami oleh
mitra Program Wirausaha Merdeka.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Program Wirausaha Merdeka ini memfokuskan pada kegiatan magang di
Natureline dengan memberikan kontribusi kepada mitra untuk menyelesaikan permasalahan
pada mitra Natureline. Metode yang dilaksanakan pada kegiatan Wirausaha Merdeka ini
dilakukan dengan melalui beberapa tahapan seperti tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi kegiatan (Purwatiningsih dan Pamungkas, 2022).

Dalam kegiatan ini, objek kegiatan yang digunakan yaitu mitra magang Program
Wirausaha Merdeka yang bernama Natureline, salah satu Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
yang bergerak dibidnag industri kreatif lilin aromaterapi yang beralamat di Dukuh Candi RT 01
RW 06, Desa Candi, Ampel, Boyolali, Jawa Tengah. Data kegiatan diperoleh secara langsung
melalui platform digital yang sudah ada dan digunakan oleh Natureline dalam pemasaran
produk. Metode pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan dengan melakukan observasi
(pengamatan), wawancara dan dokumentasi yang dilakukan selama pelaksanaan magang
Program Wirausaha Merdeka.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis melakukan tahap-tahap dalam pemanfaatan
digital marketing terhadap keputusan pembelian dengan tujuan untuk memberikan solusi yang
efektif untuk mengatasi permasalahan mitra terkait ketidakstabilan penjualan produk. Tahap
pertama yaitu tahap persiapan dengan melakukan kegiatan wawancara bersama mitra.
Wawancara dilakukan sebanyak dua kali. Pada tanggal 11 September 2023 membahas
informasi terkait usaha Natureline sedangkan pada tanggal 3 November 2023 membahas terkait
digital marketing yang digunakan Natureline. Selain itu, pada tahap persiapan penulis juga
menentukan target pasar agar pemasaran yang dilakukan tepat sasaran. Penentuan target pasar
dilakukan dengan membagi segmentasi pasar menjadi beberapa bagian.

Tahap pelaksanaan yaitu tahap pengidentifikasian media sosial dan marketplace yang
digunakan oleh Natureline. Pengidentifikasian platform dapat dilakukan melalui berbagai fitur
yang digunakan dalam aplikasi media sosial dan aplikasi marketplace Shopee. Pada tahap ini
penulis menentukan platform digital yang digunakan antara lain yaitu aplikasi Istagram,
Whatsapp, Tik-Tok, dan Shopee.

Selanjutnya tahap akhir yaitu tahap evaluasi, tahap ini dijadikan sebagai solusi untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra dengan melakukan tahap pengembangan
terhadap platform digital marketing yang digunakan dan melakukan pengembangan promosi
terhadap produk, merek, dan usaha Natureline. Pengembangan platform digital dilakukan
dengan melalui live streaming Tik-Tok Shop dan Live Streaming Shopee, sedangkan
pengembangan promosi dilakukan melalui akun pribadi penulis.
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Gambar 1 Metode Pelaksanaan Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dapat dilakukan dengan melakukan identifikasi masalah yang dihadapi
oleh mitra dengan cara mendatangi langsung mitra Natureline kemudian melakukan beberapa
tahapan sebagai berikut:

3.1.1 Melakukan Kegiatan Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan bersama pemilik usaha Natureline yaitu Ibu Arini
Khoiriah sebanyak dua kali. Wawancara pada tanggal 11 September 2023 dilakukan untuk
mengetahui beberapa informasi terkait usaha Natureline seperti latar belakang usaha yang
didirikan, jatuh bangun usaha, kompetitor, cara menentukan target, menjaga kualitas produk
hingga permasalahan yang dihadapi oleh mitra selama bisnis dijalankan. Selanjutnya
wawancara kedua pada tanggal 3 November 2023, membahas terkait digital marketing.
Pemilik mengatakan bahwa Naturline masih mengalami kendala terkait proses pemasaran yang
dilakukan secara online, penjualan produk yang tidak stabil terkadang mengalami kenaikan dan
penurunan. Dalam Program Wirausaha Merdeka ini, penulis hanya memfokuskan kepada
aplikasi media sosial dan marketplace Shopee yang dimiliki Natureline.

Gambar 2 Kegiatan Wawancara
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3.1.2 Menentukan Target Pasar

Menentukan target pasar dilakukan dengan tujuan agar pemasaran yang dilakukan
tepat sasaran. Pada tahap ini penulis membagi target pasar sesuai dengan segmentasi pasar.
Segmentasi pasar melibatkan pembeli di pasar manapun berada dalam keinginan, sumber daya,
lokasi, sikap pembelian dan praktik pembelian. Dalam proses segmentasi pasar, penulis
membagi menjadi kelompok-kelompok sederhana seperti segmentasi geografi, segmentasi
demografi, segmentasi psikografi, dan segmentasi tingkah laku (Ahmadi dan Herlina, 2017).
Berdasarkan segmentasi geografi, Natureline memilih tempat produksi di Boyolali karena satu
tempat dengan tempat tinggal pemilik Natureline sehingga memudahkan pemilik mengelola
usahanya, selain itu Boyolali, Solo dan sekitarnya memiliki pangsa pasar yang bagus.
Natureline juga memiliki target pasar terbesar di Pulau Bali. Berdasarkan segmentasi
demografi, Natureline menargetkan konsumen pada rentang usia 15-45 tahun. Berdasarkan
segmentasi psikografi, Natureline memiliki target pasar pada kalangan menengah ke bawah dan
kalangan menangah ke atas. Berdasarkan segmentasi tingkah laku, Natureline menargetkan
konsumen kepada mereka yang menyukai produk berdasarkan nilai manfaat bagi kesehatan,
seperti manfaat lilin aromaterapi bagi kesehatan.
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Gambar 3 Segmentasi Pasar Natureline

3.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap identifikasi platform digital marketing yang digunakan oleh
Natureline. Platform yang digunakan yaitu media sosial dan marketplace Shopee.
3.2.1 Aplikasi Instagram

Instagram merupakan salah satu jenis media sosial yang digunakan untuk membagikan

foto atau video ke pengguna lainnya. Natureline menggunakan instagram untuk melakukan
branding usaha. Melalui Instagram, Natureline melakukan pemasaran atau penjualan produk
melalui berbagai fitur yang ada pada Instagram, seperti fitur feeds, reels, instastory, highlight,
direct message dan fitur toko sebagai tempat penjualan.
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Gambar 4 Aplikasi Instagram Natureline

3.2.2 Aplikasi Tik-Tok

Aplikasi Tik-Tok merupakan salah satu platform media sosial yang biasanya
digunakan untuk membua konten kreatif tentang produk yang akan dipasarkan. Konten produk
yang menarik bertujuan untuk menarik minat konsumen dalam melakukan transaksi pembelian
produk. Banyaknya viewers dan likes dapat menunjang video produk untuk menjangkau pasar
yang lebih luas lagi. Fitur aplikasi yang digunakan yaitu fitur live streaming dan Tik-Tok Shop
untuk melakukan penjualan produk. Tik-Tok shop menyediakan berbagai voucher discount dan
kemudahan dalam transaksi pembelian.
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Gambar 5 Aplikasi Tik-Tok Natureline

3.2.3 Aplikasi Whatsapp

Aplikasi Whatsapp digunakan Natureline sebagai media untuk komunikasi dengan
para konsumen melalui fitur chatting dan juga Whatsapp group. Natureline memiliki dua
macam Whatsapp group yaitu untuk keperluan para reseller dan dropshipper. Grup reseller
untuk mengkoordinasi seluruh reseller yang membeli produk di Natureline untuk dijual
kembali, sedangkan Grup Dropshipper untuk mengkoordinasi mereka yang mempromosikan
produk tanpa harus membeli produk terlebih dahulu.
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Gambar 6 Aplikasi Whatsapp Natureline

3.2.4 Aplikasi Shopee

Aplikasi Shopee merupakan salah satu platform e-commerce yang digunakan sebagai
tempat untuk belanja berbagai merek dan menemukan toko atau penjual baru secara online.
Natureline memilih platform ini dikarenakan aplikasi ini sangat mudah untuk digunakan serta
memberikan kemudahan dalam transaksi pembelian. Fitur yang digunakan yaitu fitur gratis
ongkir, voucher belanja, shopee live streaming, e-wallet, shopeepay, shopeepay later dan
lainnya. Penggunaan platform ini harus dimaksimalkan karena banyak konsumen yang
menggunakan aplikasi ini sebagai media transaksi pembelian dibandingkan platform
marketplace lainnya.

Gambar 7 Aplikasi Shopee Natureline

3.3 Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi penulis memfokuskan terhadap solusi untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh mitra Natureline dengan melalui kontribusi penulis terhadap
mitra dalam melaksanakan penyelesaian masalah.

3.3.1 Melakukan penjualan produk dengan memanfaatkan fitur live streaming melalui Tik-Tok
Shop

Tik-Tok Shop live merupakan aktivitas siaran langsung yang dilakukan oleh penjual

dengan tujuan untuk memasarkan produk atau menjual produk. Live streaming melalui Tik-Tok



Jurnal BUDIMAS (ISSN:2715-8926) Vol. 06, No. 01, 2024

shop telah memberikan peluang kepada Natureline untuk memasarkan produk secara real-time,
disamping itu pembeli yang menonton live streaming dapat secara langsung melakukan
pembelian produk tanpa harus meninggalkan aplikasi terlebih dahulu. Melalui Program
Wirausaha Merdeka, penulis memaksimalkan pemasarn digital melalui fitur ini. Live Tik-Tok
dilakukan setiap hari dengan durasi waktu sekitar dua jam.

i X R |
o

Hn Aroemmterapt Scented Glass Candie
Arcresthuragpy Cantho dalae geles Levandm
iacw CoMat

asisn arre

STRa WTas) | METTETtEE MAsiEh

P el

[ Tamban we
ol 1rou

Gambar 8 Live Streaming Melalui Tik-Tok Shop

3.3.2 Melakukan penjualan produk dengan memanfaatkan fitur live streaming Shopee

Dalam Program Wirausaha Merdeka, penulis memberikan kontribusi dengan
melakukan Shopee Live Streaming. Shopee Live Streaming ini merupakan sebuah fitur yang
memungkinkan untuk membuat resi streaming dan mempromosikan toko dan produk secara
langsung ke pembeli. Dalam fitur ini penjual dapat berkomunikasi langsung dengan konsumen,
selain itu konsumen dapat melihat detail produk Natureline. Live streaming dilaksanakan
selama dua jam tiap harinya dengan memperhatikan beberapa hal seperti alur live, durasi
waktu, jaringan internet, dan produk yang ditampilkan di etalase.

Gambar 9 Live Streaming Melalui Shopee Live
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3.3.3 Melakukan pengembangan promosi terkait usaha Natureline dan platform digital yang
digunakan

Promosi yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengenalkan kepada konsumen

bahwa usaha Natureline menciptakan dan menjual produk lilin aromaterapi dengan kualitas

yang baik. Promosi dilakukan secara konsisten untuk mencapai target konsumen yang lebih

luas lagi dengan mlalui akun Instagram pribadi penulis. Penulis membagikan informasi terkait
usaha Natureline.

Gambar 10 Promosi Melalui Media Sosial Penulis

Pengembangan platform digital Natureline diharapkan mampu meningkatkan penjualan
produk Natureline serta mampu mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian. Dalam waktu berikutnya Natureline dapat lebih menggiatkan penggerak digital
marketing untuk meningkatkan transaksi maupun aset penjualannya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Program
Wirausaha Merdeka dapat memberi manfaat kepada Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
khususnya pada usaha Natureline. Natureline mengalami kendala terkait ketidakstabilan
penjualan produk. Oleh karena itu diperlukan adanya strategi pemanfaatan digital marketing
yang efektif dengan melalui beberapa tahapan seperti tahap persiapan melalui wawancara dan
mennetukan target pasar, tahap pelaksanaan yaitu pengidentifikasian media sosial dan
marketplace Natureline, serta tahap evaluasi dengan melakukan pengembangan platform digital
serta pengembangan promosi. Melalui Program Wirausaha Merdeka ini ternyata dapat
memberikan penyelesaian masalah mitra yang diharapkan memberikan kontribusi terhadap
penjualan Natureline sehingga dapat meningkatkan keputusan pembelian para pelanggan
maupun calon pelanggan potensial yang membeli produk Natureline. Pelaksanaan Kegiatan
seperti ini perlu lebih sering dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan kepada mahasiswa
dan juga masyarakat akan pentingnya pemanfaatan digital marketing dalam pengembangan
suatu bisnis. Pemanfaatan digital marketing ini juga diharapkan dapat membantu UKM untuk
dapat bersaing di pasar dan mampu menghadapi kompetitor.
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